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BAB I 

PENDAHULUAN  

  

A LATAR BELAKANG   

Manusia merupakan mahluk yang memiliki sifat individual dan juga sosial. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat terlepas akan pengaruh orang 

sekitarnya dalam kehidupannya. Manusia tidak hanya bergantung pada kekuatan 

dirinya sendiri, tetapi juga membutuhkanbantuan orang lain dalam berbagi aspek 

kehidupa. Oleh karena itu manusia selalu membutuhkan kehadiran orang lain untuk 

menjalankan kehidupanya   

Selain memiliki sifat individual dan makhluk sosial manusia juga merupakan 

makhluk yang sempurna. Dalam mencapai kesempurnaan tersebut manusia 

diperintahkan untuk memiliki pasangan sesui dengan ketentuan hukum islam yang 

berlaku. Manusia merupakan makluk sosial yang mana manusia sendir tidak bisa 

hidup sendiri,namun manusia dalam menjalankan kehidupnya tentunya ingin 

memiliki pasangan atau pendaping hidup. Pendamping hidup dapat diperoleh 

melalui proses pernikahan. Tentu saja bukan sekedar mencari pasangan hidup saja, 

melainkan mencari sesuatu jalan yang sangat mulia, sebuah perbuatan yang sakral 

dan salah satu peristiwa penting dalam kehidupan manusia, baik untuk berumah 

tangga maupun untuk mempunyai anak. Dengan melangsungkan perkawinan, 

manusia dapat memenuhi hakikat perannya sebagai makhluk sosial. Selain untuk 

memenuhi kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial, perkawinan juga 

merupakan perwujudan hak asasi manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Wujud 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa adalah menciptakan manusia yang terdiri dari 

laki-laki dan perempuan berpasangan. Manusia diberi wadah untuk berkembang 

biak, sekaligus dipuja dengan merayakan pernikahan sesuai petunjuk agama.  

Pernikahan atau bisa di sebut juga perkawinan merupakan sebuah cara atau 

sebuah jalan yang mana pernikahan tersebut menjaga seseorang atas kesucian diri 

yang dia miliki, penikahan sendiri merupakan jalan untuk menuju sebuah 

kebahagiaan dalam kehidupan. Dengan pernikahan, seorang pria dan wanita 

bersatu dalam ikatan suci di hadapan Allah, dengan tujuan membangun keluarga 

yang harmonis dan penuh kasih sayang. Semua orang berharap bahwa pernikahan 

ini akan bertahan selamanya. Namun pada kenyataannya, kehidupan rumah tangga 



 

2  

  

tidak selalu sesuai dengan harapan. Seringkali, rumah tangga menghadapi ancaman 

yang dapat mengancam keberlangsungan hubungan mereka1.   

Perkawinan adalah hak yang diberikan kepada warga negara sesuai dengan 

ketentuan Pasal 28B Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun  

1945. Selain itu, perkawinan juga diatur dalam pasal 1 Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan yang disebut UUP, yang menjelaskan bahwa 

perkawinan adalah ikatan emosional dan spiritual antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga rumah 

tangga yang bahagia dan abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam 

proses perkawinan tersebut, terdapat interaksi saling mempengaruhi antara suami 

istri yang berkaitan dengan hak dan tanggung jawab sebagai pasangan. Hak dan 

kewajiban suami istri di Indonesia telah diatur dalam UU Perkawinan, khususnya 

dalam Pasal 30 - Pasal 34. Selain itu, hal ini juga diatur dalam Kompilasi Hukum 

Islam , yaitu dalam Pasal 77 - Pasal 84  

Menurut Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, tujuan perkawinan adalah untuk 

menciptakan kehidupan rumah tangga yang harmonis, penuh kasih sayang, dan 

penuh rahmat. Namun, pada kenyataannya, tidak selalu semua tujuan pernikahan 

dapat tercapai. Setiap pernikahan pasti akan menghadapi berbagai permasalahan, 

dan jika masalah tersebut terus berlanjut, dapat menimbulkan dampak buruk bagi 

suami atau istri yang berpotensi menyebabkan pernikahan di antara keduanya. 

Tidak jarang hal tersebut berakhir pada perceraian, meskipun calon suami dan istri 

telah berhati-hati dalam memilih pasangan sebelum menikah dan telah berusaha 

sebaik mungkin dalam menjalani pernikahan yang telah berlangsung 

bertahuntahun2. Dalam perjalan mengarungi rumah tanggah pernikahan tidak akan 

selamalamamnya sealu harmonis, dalam sebuah kehidupan manusia yang telah 

menjalin hubungan rumah tangga pasti selalu ada yang Namanya ketidak 

harmonisan, masalah-masalah kecil, atau tidak bisa menyatiuhkan pikiran dan 

pemahaman yang berbeda, hal tersebut mencul dengan seiringan bertambhnya usia 

perkawiana tersebut, memang tujuan perkawiana atau rumah tanggah ingin selalu 

rukun, tentram damain dan selalu meiliki pikiran dan pandangan yang sama, namun 

 
1 Anshary MK. 2010. Hukum Perkawinan di Indonesia. Yogyakarta. Pustaka Pelajar. hal 4-7 
2 menurut pasal 3 Kompilasi Hukum Islam  
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halhal di atas terkait cobaan-cobaan rumah tangga pasti adanya. Adakalanya dalam 

sebuah masa perjalan sebuah perkawinan begitu rumit yang mana sampai tidak ada 

jalan temunya dan jalan keluarnya hal ini wajar dalam membangun sebuah rumah 

tangga Dalam kehidupan keluarga, seringkali terjadi konflik akibat ulah istri atau 

suami. Namun, penting untuk tidak membiarkan konflik tersebut menjadi semakin 

besar. Jika dalam suatu pernikahan terdapat konflik yang berlarut-larut dan jika 

melanjutkan pernikahan tersebut akan merugikan anggota keluarga, maka 

perceraian dapat dipertimbangkan sebagai solusi.  

Tentang putusnya perkawinan, UU No. Pasal 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 

tertuang dalam Bab VIII Pasal 38. Pasal ini mengatur bahwa perkawinan dapat 

putus karena: kematian, perceraian, dan penetapan pengadilan. Dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) diatur lebih detail mulai dari sebab-sebab perceraian, tata cara 

perceraian, dan akibat hukumnya dalam bab XVI pasal 113 hingga pasal 1628 . 

Pasal 113 Khi serupa dengan Pasal 38 UU Perkawinan. Pasal 114:“Buangnya 

perkawinan karena perceraian dapat terjadi setelah perceraian atau proses 

perceraian. » Pasal 115 KHU mempertegas pengertian Pasal 39 ayat (1) sesuai 

dengan konsep KHU khusus bagi umat Islam: “Perceraian hanya dapat diumumkan 

di muka sidang pengadilan agama setelah pengadilan agama telah memutus dan 

gagal bercerai. mendamaikan kedua belah pihak.  

Menurut PNH Simanjuntak, perceraian adalah putusnya suatu perkawinan 

karena sebab tertentu berdasarkan putusan pengadilan berdasarkan permintaan 

salah satu atau kedua belah pihak untuk memisahkan perkawinan. Pasal 39(1) UU 

Perkawinan mengatur bahwa perceraian hanya dapat diperoleh di  pengadilan 

apabila pengadilan yang bersangkutan telah berupaya untuk mendamaikan para 

pihak namun gagal. Lebih lanjut, Pasal 39 ayat (2) UU Perkawinan mengatur 

bahwa  perceraian harus mempunyai alasan yang cukup, yakni suami  istri sudah 

tidak  dapat lagi hidup rukun. Sebelum ada hukum perkawinan, ada juga sistem 

perceraian yang berdasarkan hukum perkawinan Nani Sowondo mengatakan, 
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dalam hukum adat Indonesia, kepala adat biasanya dilibatkan dalam proses 

perceraian dan  hanya akan menyetujui jika ada alasan yang jelas2..  

Setiap orang yang ingin mengajukan perceraian tentunya harus melalui 

proses-proses serta beberapa persyaratan yang harus dipenuhi seperti persyaratan 

Administrasi dokumen, prosedur yang harus dilalui, dan mekanisme pelaksanaan. 

Perceraian dianggap sah secara hukum apabila diselesaikan melalui pengadilan, 

khususnya pengadilan Agama bagi pasangan yang beragama Islam dan pengadilan 

Negeri bagi pasangan non-Muslim atau pasangan yang menika serta di catatkan di 

catatan sipil. Namun terdapat perbedaan syarat  perceraian antara pasangan muslim 

dan non muslim seperti halnya dalam Pasal 114 ketika menentukan  putusnya 

perkawinan  karena perceraian, dapat terjadi karena perceraian atau karena 

permohonan cerai talak . Pasal 115 KHU mengatur perceraian hanya dapat 

diselesaikan di pengadilan agama dengan catatan bahwa setelah pengadilan agama 

tidak berhasil melakukan upaya perdamaian atau rujuk kembali kedua belah pihak3.  

Pasal 14 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Penyelenggaraan 

Undang-Undang Perkawinan mengatur bahwa seorang suami yang menikah 

menurut Islam dan ingin menceraikan istrinya harus mengajukan permohonan ke 

pengadilan di tempat tinggalnya. , yang mengumumkan bahwa dia bermaksud 

menceraikan istrinya karena suatu alasan dan meminta pengadilan untuk 

mengadakan persidangan mengenai masalah tersebut. Pasal 18 Peraturan  

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Perkawinan menentukan bahwa perceraian  terjadi sejak perceraian itu diumumkan 

di pengadilan.4  

Berdsasarkan uraian singkat di atas Pengadilan Agama Kabupaten Malang 

telah memutus perkara perceraian goib dengan nomer registrasi perkara 

3099/Pdt.G/2023/PA.Kab.Mlg dengan permohonan cerai Talak goib yang mana 

pemohon PETRIK (nama di samarkan ) dengan termohon sodara SENDY ( nama 

saya samarkan) perceraian tersebut meru[akan cerai goib dikarenakan Alamat 

termohon atau istri tersebut tidak ditemukan. Sebelum melangkah jauh saya akan 

 
2 Ahmad Tholabi Kharlie. 2013. Hukum Keluarga Indonesia. Jakarta. Sinar Grafika. hlm. 231  
3 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 114 dan Pasal 115  
4 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan, Pasal 14 dan  

Pasal 18  
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menjelaskan apa yang di maksud dengan cerau goib. Cerai goib meupakan 

perceraian yang mana Alamat suami/istri tidak diketahui keberdaannya dan Alamat 

tidak ditemukan  

Pada perceraian diatas awal mula keluarga tersebut seperti keluarga pada 

umumnya yang selalu harmonis,rukun dan sealalu Bahagia.pernikahan mereka 

sudah berjalan cukup lama kurang lebih selama 7-8 tahun usia pernikahan. 

Kehidupan mereka tekenal harmonis di lingkungan keluarga dan tetangga, merak 

juga sudah di karunia seorang anak Perempuan yang berumur kurang lebih 6 tahun. 

Seiring berjalnnya waktu dala rumah tanggah terdapat beberapa perselisiahn yang 

mana masih dalam sebatas wajar. Namun seiring bertambahnya usia pernikahan 

mulai muncul sedikit demi sedikit prahara rumah tanggah. Pada saat usia 

pernikahan kurang lebbih 4 tahun atau anak nya umur 3 tahun istri PETRIK lari 

meninggalkan rumah pergi ke suatau tempat Bersama laki-laki lain. Pada saat itu 

PETRK Bersama kelurganya mencari dan menemukan di suatau daerah., pada saat 

ketemu tersebut PETRIK dan SANDY berhasil di mediasi oleh keluarga untuk 

rujuk Kembali dan istri berjanji tidak akan mengulanginya lagi.  

Setelah kejadian tersebut kehidupan kelurag mereka berjalan harmonis 

layaknya awal-awal pernikan yang mereka jalani dengan hidup bahagian, namun 

kebahagiaan mereka tidak bertahan lama dikarenakan kurang lebih 1 (satu) tahun 

dari kejadian tersebut Istri PETRIK mengulangi kejadian yang sama lari dengan 

laki-laki lain ke kota selama kurang lebih 1 bulan, dia disana ditemukan oleh teman 

PETRIK dan dikuti sapai kostnya dia setelah mengetahui tempat tinggal istri 

temanya tersebut dia langsung melaporkan kepada PETRIK terkait keberadaan 

istrinya. Setelah mengetahui PTERIK Menjemput paksa istrinya dibawa kerunah. 

Ada saat di rumah mereka terjadi keributan sampai di dengar oleh tetangga dan 

kelurganya. Pada saat iti ada perangkat desa yaitru moden untuk menengai dan 

mendingikan suasana. Pada saat itu mereka berdua sepakat dan keluarga juga 

sepakat untuk berdamai dan rujuk Kembali untuk kedua kalinya di saksikan di 

hadapan kelurga dan tetanganya  

Setelah peristiwa tersebut keluraga mereka hidup harmonis Kembali dengan 

merawat serta membesarkan nak mereka Bersama-sama layaknya kelurga pada 

umum nya namun lagi-lagi keharmonisa tersebut tidak bertahan lama kurang lebih 

1 tahundari jeadian tersebut si istri lgi-lagi kabur Bersama orang lain dan tidak di 
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temukan keberadaanya kurang lebih hamper 2 tahun, suamai sudah berusaha 

mencari ketempat tempat lainya namun tidak di temjukan,namun si istri beberapa 

kali menghubungi lewat Wathasup dengan mengatakan “tidak usa mencarinya lagi 

saya sudah Bahagia bersma  orang lain” pesan tersebut beberapa kali terkirim ke 

nomer henpone PETRIK melihat pesan tersebut sampai beberapaa kali suaminya 

atau PETRIK memantapkan hati untuk mengajukan permohona Talak goib   

Dalam perkara ini yang menjadi alasan suami untuk mengajukan permohonan 

talak tersebuta adalah istrimya sudah tidak bisa di harapkan lagi dalam arti sudah 

tidak baik lgi untuk menjalin rumah tangga Bersama-sama, isrinya sering kabur 

Bersama laki-laki lain hal ini yang mencoreng nama baik suami dan keluarga 

dimata Masyarakat, suami juga merasa istrinya sudah tidak bisa di nasehati dan 

rumah tangga mereka sudah tidak bisa di perjuangkan lagi  

Sisi etika hukum syariah mengajarkan tentang cinta Tentu saja rasa cinta dan 

kepercayaan harus diwujudkan dalam institusi pernikahan perselisihan dan 

pertengkaran bertentangan dengan tujuan perkawinan, yaitu. Membangun rumah  

yang aman, damai dan tenteram untuk melindungi  tujuan hukum Syariah.  

Dari uraian diatas penulis tertrik untuk mengangkat judul bagaiman proses 

percerainya Agama Dengan nomer regristari perkara  

3099/Pdt.G/2023/PA.Kab.Mlg.  

B PERUMUSAN MASALAH   

Bagaiman pelaksanaan permohonan cerai talak di Pengadilan Agama Kabupaten 

Malang dengan nomer registrasi perkara 3099/Pdt.G/2023/PA.Kab.Mlg  

C TUJUAN PENELITIAN   

Untuk mengetahui bagaiman proses penyelesaian perkara permohona percerain 

di Pengadilan Agama Kabupaten Malang   

D MANFAAT PENELITIAN   

Dalam manfaat penelitian terdapat 2 jenis manfaat penelitian yaitu menfaat 

secara Teoritis dan manfaat secara Praktis, Adapun menfaat tersebut anatar lain 

sebagaiberiku :  

1) Manfaat Praktis   
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- Dalam rangka memberikan kontribusi pemikiran terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan secara umum dan hukum perdata secara khusus.  

- Menghadirkan pemahaman baru mengenai proses pemeriksaan dan 

pengambilan keputusan dalam perceraian talak.  

- Dalam rangka memberikan pengetahuan kepada masyarakat umum mengenai 

potensi terjadinya perceraian, dengan tujuan untuk mencegah terjadinya 

keretakan dalam rumah tangga, kami berupaya untuk mengatasi masalah yang 

timbul di dalam keluarga agar dapat menghindari kejadian yang sama, yaitu 

perceraian.  

- Memberikan solusi terhadap permasalahan yang sedang diteliti yang kemudian 

dapat meningkatkan pola pikir, penalaran, dan pengetahuan penulis dalam 

menyusun sebuah penulisan hukum.  

- Sebagai pelaksana tugas akademik, tujuannya adalah untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam rangka mendapatkan gelar Sarjana Hukum. Pada  

Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang   

E KEGUNAAN PENELITIAN   

Kegunaan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sebuah tambahan  khazanaa 

ilmun pengetahuan dalam bidang Hukum Islam, terutama mengenai solusi yang di 

tawarkan oleh hukum islam terkait kasus prahara rumah tanggah dan kahsus 

perceraian, serta menawarkan Solusi bila mana suami atau istri meninggal rumah 

Bersama Wanita lain atau laki-laki lain dalam jangka waktu yang lama, serta 

penerapasan proses permohonan talak goib diranah Pengadilan  Agama Kabupaten 

Malang. Dan hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihakpihak yang berminat untuk melakukan penulisan atau penelitian selanjutnya 

dalam bidang Hukum Islam terutama dalam bidang Perceraian Goib  

F METODE PENELITIAN  

Metode Penelitian merupakan suatu metode atau upaya yang dilakukan dengan 

cermat menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan tertentu melalui pencarian, 

penulisan, penyusunan, perumusan, dan analisis hingga penyusunan laporan. 

Penelitian hukum empiris adalah penelitian atau pengamatan di lapangan atau 
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penelitian lapangan yang berfokus pada pengumpulan data empiris di lapangan5. 

Analisis yang dilakukan di lapangan terhadap setiap masalah yang ditemukan ini 

memiliki sifat kualitatif yang berasal dari pencarian atau penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, baik secara tertulis maupun lisan, mengenai individu 

maupun perilaku. 

1. Pendekatan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang diteliti oleh peneliti, maka pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan sosiologis atau penelitian 

socio-legal. Pendekatan ini bertujuan untuk mengkaji persepsi dan perilaku hukum 

yang terjadi di lapangan, baik itu dari individu maupun badan hukum. 

Penelitian sosiologi hukum (Socio-legal research) memiliki alasan yang kuat 

karena perilaku perceraian di Kabupaten Malang termasuk dalam tindakan sosial. 

Sabian Utsman menjelaskan bahwa hukum dapat dipelajari dan diteliti sebagai studi 

tentang hukum yang sebenarnya hidup di masyarakat sebagai studi yang tidak 

bersifat doktrinal dan bersifat empiris. Dalam penelitian hukum yang bersifat 

sosiologis 6 , langkah-langkah observasi, pengamatan, dan analisis yang bersifat 

empiris atau yang lebih dikenal dengan socio-legal research sangat penting. 

Berdasarkan pandangan bahwa hukum adalah manifestasi makna-makna simbolik 

dari pelaku sosial yang terlihat dari interaksi antara mereka (masyarakat), data yang 

diperoleh oleh peneliti baik data primer maupun data sekunder akan dianalisis 

secara kualitatif dan dipaparkan secara deskriptif dengan menjelaskan, 

menguraikan, dan menggambarkan permasalahan serta penyelesaiannya yang 

terkait erat dengan penelitian ini. 

2. Data dan Sumber Data  

Data yang digunakan dalam tulisan ini adalah data primer dan data sekunder  

a. Data primer  

- Informan (subjek): agar data yang diperoleh menjadi valid dan lengkap, maka 

peneliti menggunakan informan yang sekaligus sebagai responden, yaitu 

Klayen kami yang ingin mengajukan perceraian yang mana di bantu oleh kantor 

Hukum Muhammad Krisdianto S.H.,MH  yang mana menyipakn berkas awal 

 
5 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad. 2010. Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Hukum Empiris. 
Yogyakarta. Pustaka Pelajar. hal. 34-35 
6 Sabian Utsman. 2013. Dasar-dasar Sosiologi Hukum: Dilengkapi Proposal Penelitian Hukum (legal 
Research), Yogyakarta. Pustaka Belajar.  Cet. 3, h. 310. 
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permohonan cerai talak serta malakukan persidangan dari awal sampai akhir 

sehingga mengetahui fakta-fakta yang ada dalam persidangan  

- Dokumen yaitu data tertulis diantaranya copy surat permohonan cerai Talak  

yang diajukan pemohon ke Pengadilan Agama Kabupaten Malang, dan  alat 

bukti persidangan  

- Data sekunder meliputi buku-buku yang relevan dengan penelitian ini, artikel 

ilmiah, dan arsip-arsip yang memberikan dukungan. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode sebagai berikut: 

- Dalam metode wawancara, peneliti melakukan interaksi langsung dengan 

Klayen yang memiliki pengetahuan dasar dan alasan untuk melakukan 

perceraian. Dalam proses wawancara ini, peneliti mengajukan pertanyaan 

secara langsung kepada para Advokat yang berada di kantor Hukum 

Muhammad Krisdianto SH.,MH untuk mendapatkan data terkait latar belakang 

pengajuan permohonan perceraian Talak di Pengadilan Agama Kabupaten 

Malang dan proses persidangan di Pengadilan Agama Kabupaten Malang. 

 

- Dokumentasi adalah tindakan peneliti dalam menyalin dan mempelajari 

Permohonan Gugatan Cerai Talak yang diterima oleh Pengadilan Agama 

Kabupaten Malang, serta surat Permohonan Gugatan Cerai Talak. 

4. Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan mengacu pada pendapat Mile dan 

Huberman. Metode ini terdiri dari empat tahap, yaitu pengumpulan data, 

pengurangan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan7 

- Tahap pertama adalah pengumpulan data, di mana peneliti mengumpulkan dan 

menelaah semua data yang tersedia dari berbagai sumber seperti wawancara, 

dokumen terkait, foto, dan lain sebagainya.8 

 

- Tahap kedua adalah pengurangan data, di mana data yang terkumpul dipilah-

pilah antara yang relevan dengan penelitian. 

 
7 Sugiyono. 2010. Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung.  Alfabeta. . h. 95. 
8 Emzir. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif. Analisi Data. Jakarta. RajaGrafindo Persada. Cet. 2, h. 129.  
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- Tahap ketiga adalah penyajian data, di mana data yang diperoleh dari lapangan 

penelitian disajikan secara ilmiah oleh peneliti tanpa menyembunyikan 

kekurangannya 

 

- Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana setelah menjadi karya 

ilmiah, peneliti mencari kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah 

yang diteliti. 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 


